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SUMMARY 

ELYDIA ROSSANTY. DNA Barcoding of Sumatra Barb (Puntius tetrazona) 

Based on The Cytochrome C Oxidase Subunit I (COI). (Supervised by 

MOCHAMAD SYAIFUDIN). 

 

Sumatra barb is one of the endemic freshwater ornamental fish species 

scattered on the islands of Sumatera and Kalimantan. These fish have several 

varieties including tiger barb, green tiger barb, albino tiger barb and balloon tiger 

barb. The purposes of this study are to determine the sequence of the 

mitochondrial DNA Cytochrome C Oxidase Subunit I (COI) and phylogenetic 

construction. This research was carried out in October-December 2021. The 

methods used in barcoding DNA of sumatra barb species were DNA extractions, 

DNA amplification using Polymerase Chain Reaction (PCR), electrophoresis and 

sequencing of COI gene regions of mtDNA. The fishes samples were collected 

from Lematang River, Musi River and commercial cultivation in Palembang. The 

sequence of COI mtDNA gene fragments were obtained from PCR results with an 

annealing temperature optimization of 52℃ for 45 seconds in 32 cycles (samples 

from Lematang River) and 51℃ for 30 seconds in 35 cycles (samples from Musi 

River and commercial cultivation). The nucleotides length of the COI gene of 

sumatra barb was 645 base pairs (bp). The result of BLASTn analysis of sumatra 

barb samples from Lematang River and Musi River had the highest similarity of 

93.00%-93.30% with P. tetrazona meanwhile samples from commercial 

cultivation in the city of Palembang had the highest similarity of 97.34%-97.60% 

to the same species in the Genbank. Phylogenetic two populations of sumatra barb 

from Lematang River and Musi River against commercial cultivation of 

Palembang indicated two separate subclusters. 

 

Keywords: Cytochrome C oxidase subunit I (COI) gene, Phylogenetic, Sumatra 

barb 

 

  



RINGKASAN 

ELYDIA ROSSANTY. DNA Barcode Ikan Sumatra (Puntius tetrazona) 

Berdasarkan Gen Sitokrom C Oksidase Subunit I (COI). (Dibimbing oleh 

MOCHAMAD SYAIFUDIN). 

 

Ikan sumatra (Puntius tetrazona) merupakan salah satu jenis ikan hias air 

tawar endemik yang tersebar di Pulau Sumatera dan Kalimantan. Ikan ini 

memiliki beberapa varietas diantaranya tiger barb, green tiger barb, albino tiger 

barb dan balloon  tiger barb. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui sekuen gen 

COI DNA mitokondria dan konstruksi filogenetik. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Oktober-Desember 2021. Metode yang digunakan dalam barcoding 

DNA spesies ikan sumatra yaitu ekstraksi DNA, amplifikasi DNA menggunakan 

Polymerase Chain Reaction (PCR), elektroforesis dan sekuensing daerah gen COI 

pada mtDNA. Sampel ikan didapatkan dari Sungai Lematang, Sungai Musi dan 

dari budidaya komersil di Palembang. Fragmen gen COI mtDNA yang telah 

disekuensing didapatkan hasil PCR dengan optimasi suhu annealing 52℃ selama 

45 detik dalam 32 siklus (sampel dari Sungai Lematang) dan 51℃ selama 30 

detik dalam 35 siklus (sampel dari Sungai Musi dan dari budidaya komersil). 

Sekuensing gen COI menghasilkan panjang nukleotida 645 base pairs (bp). Hasil 

analisis BLASTn sampel ikan sumatra asal Sungai Lematang dan Sungai Musi 

memiliki kemiripan tertinggi sebesar 93,00%-93,30% dengan spesies P. tetrazona 

sementara sampel asal budidaya komersil Palembang memiliki kemiripan 

tertinggi sebesar 97,34%-97,60% dengan spesies yang sama pada data Genbank. 

Filogenetik dua populasi ikan sumatra asal Sungai Lematang dan Sungai Musi 

terhadap budidaya komersil Palembang membentuk dua subcluster yang terpisah.  

 

Kata kunci: Filogenetik, Gen sitokrom C oksidase subunit I, Ikan sumatra 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ikan sumatra (Puntius tetrazona) merupakan salah satu ikan hias air tawar 

yang diperjual belikan baik di dalam atau di luar negeri. Ikan sumatra adalah salah 

satu ikan hias endemik Indonesia yang tersebar di perairan umum Pulau Sumatera 

serta Kalimantan (Fadhlullah, 2018). Permintaan pasar akan ikan sumatra 

termasuk cukup tinggi, tetapi pada umumnya masyarakat masih menangkap ikan 

tersebut di alam dan banyak yang belum dibudidayakan. Ikan sumatra hidup 

secara berkelompok dan dapat ditemukan di sungai dangkal yang berarus sedang 

ataupun di rawa-rawa (Wijianto et al., 2020). Ikan sumatra memiliki beberapa 

varietas unggulan di pasaran diantaranya yaitu ikan sumatra (tiger barb), ikan 

sumatra hijau (green tiger barb), ikan sumatra albino (albino tiger barb) dan ikan 

sumatra balon (balloon tiger barb). Ikan sumatra memiliki ciri tubuh kecil dan 

pipih, serta pada bagian tubuhnya terdapat empat garis vertikal berwarna hitam 

kebiruan (Salsabila et al., 2020). Ikan sumatra albino mempunyai warna tubuh 

kekuningan hingga putih keperakan dan memiliki garis vertikal yang berwarna 

putih yang memotong tubuhnya  (Tania et al., 2018). Ikan sumatra hijau memiliki 

warna tubuh hijau sampai hijau biru metalik, ikan sumatra hijau merupakan hasil 

dari pembiakan selektif yang telah dilakukan selama bertahun-tahun. 

Ikan sumatra merupakan ikan hias yang sangat populer dan penting secara 

komersil di seluruh dunia karena memiliki warna yang khas, perenang aktif serta 

memiliki perawatan yang mudah (Galib et al., 2013; Roosta and Hoseinifar. 

2016). Selain itu, ikan sumatra mempunyai keunikan seperti pada hasil 

persilangan varietas ikan sumatra strain tertentu akan menghasilkan beberapa 

keanekaragaman strain. Ikan sumatra hijau merupakan hasil mutasi dari ikan 

sumatra normal (Petrovicky, 1988). Sementara itu, pada ikan sumatra albino, sifat 

albino ikan tersebut merupakan bentuk dari abnormalitas yang merupakan mutasi 

umum yang sering dijumpai bersifat epistasis terhadap gen pigmen lain (Trisnadi, 

1992). Pada persilangan beberapa varietas ikan sumatra akan menghasilkan 

keturunan yang berbeda-beda, seperti pada persilangan antar ikan sumatra hijau 
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(F1) akan menghasilkan pola garis keturunan F2 dengan pola garis ikan sumatra 

hijau  dan pola garis ikan sumatra normal serta warna yang tampak dari hasil 

persilangan ikan tersebut adalah warna hijau, hitam dan albino. Dari hasil 

persilangan tersebut menunjukkan bahwa tidak sepenuhnya didapatkan keturunan 

berjenis ikan sumatra hijau diduga karena ikan sumatra berpola hijau hanya 

muncul dalam bentuk genotipe yang heterozigot (Gg), sementara ikan sumatra 

hijau bergenotipe heterozigot bersifat letal. Selain itu, dari persilangan tersebut 

menunjukkan bahwa pola garis serta warna pada ikan sumatra hijau dikontrol oleh 

gen autosom tunggal dan memiliki sifat yang dominan terhadap pola garis ikan 

sumatra (Trisnadi, 1992). Pada hasil persilangan antara ikan sumatra albino akan 

menghasilkan keturunan yang seluruhnya memiliki pola sumatra dan memiliki 

pola warna albino. Hasil penelitian Sherrif (1999) juga menunjukkan bahwa 

persilangan antara ikan sumatra hijau menghasilkan 2 jenis fenotip yaitu normal 

dan hijau dengan nisbah N:G 15:1, 1:1, 3:1, 1:3 dan 9:7. 

Perbedaan varietas pada ikan sumatra terjadi karena adanya keragaman 

genetik. Menurut pendapat Kusuma et al., (2016), keragaman genetik yang terjadi 

di dalam populasi mengakibatkan terjadinya keberagaman antara individu yang 

menjadi bagian dalam populasi tersebut. Keragaman genetik pada suatu populasi 

ikan merupakan gambaran adanya perbedaan intraspesies (Fakhri et al., 2015). 

Perbedaan genetik pada ikan menyebabkan perbedaan morfologi serta perilaku 

yang berbeda pada setiap populasi ikan (Fahmi et al., 2018). Penerapan studi 

genetik dapat menjadi alat yang berguna untuk mendapatkan informasi mengenai 

varietas yang ada pada ikan. Pengetahuan studi genetik suatu spesies sangat 

penting dijadikan untuk monitoring keanekaragaman, konservasi serta perubahan 

yang terjadi di alam (Muchlisin et al., 2012; Schwartz et al., 2006; Kusuma et al., 

2016). 

Keragaman spesies pada ikan perlu ditingkatkan dengan mempelajari 

pengetahuan mengenai hubungan kekerabatan antara dan antar spesies pada level 

molekuler yaitu dengan menggunakan penanda molekuler (Afryani dan Rahayu, 

2012). Penanda molekuler yang digunakan yaitu DNA barcoding, teknik yang 

digunakan untuk mengidentifikasi spesies secara molekuler secara cepat dan 

akurat dengan menggunakan urutan gen pendek dari genom organisme (Kress et 
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al., 2015). DNA barcoding memiliki kegunaan sebagai informasi rekayasa 

genetik dan memiliki peran penting untuk mendapatkan informasi mengenai 

dasar-dasar gen yang mempunyai tingkat keragaman tinggi yang dapat bermanfaat 

dalam proses seleksi pemuliaan ikan (Arifin dan Kurniasih, 2007). 

Dalam database GenBank, penelitian barcode DNA ikan sumatra telah 

dilakukan di Negara Selangor, Malaysia (kode akses  HQ610586.1) dengan total 

pasang basa sebanyak 501 bp, selain itu juga pernah diteliti di negara Singapura 

(kode akses JF915651.1) dengan visualisasi hasil amplifikasi dari penelitian 

tersebut menghasilkan 684 bp, namun belum dilakukan barcode untuk spesies 

yang sama dari Indonesia, khususnya di Sumatera. Untuk itu perlu diteliti lebih 

lanjut barcode DNA ikan sumatra khususnya di daerah Sumatera Selatan meliputi 

Sungai Lematang dan Sungai Musi serta ikan budidaya dari penjual ikan hias 

yang ada di Palembang. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan sekuens COI, 

yang selanjutnya dapat digunakan dalam menentukan jarak genetik serta pohon 

filogenetik antar spesies ikan sumatra dari hasil penelitian dengan yang terdapat di 

Gen-Bank.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Ikan sumatra (Puntius tetrazona) adalah salah satu ikan endemik Indonesia 

yang memiliki informasi genetik yang masih terbatas. Berdasarkan dari database 

yang ada di BOLD (Barcode Of Life Data), ikan sumatra tersebar di Semenanjung 

Malaya, Sumatera dan Kalimantan di Indonesia, selain itu dilaporkan bahwa 

tersebar juga di Kamboja. Ikan sumatra di Indonesia belum pernah dilakukan 

barcode DNA, selain itu ikan sumatra memiliki beberapa varietas atau jenis 

berbeda yang perlu dikaji lebih lanjut mengenai keanekaragaman genetik serta 

kekerabatan antar varietas ikan sumatra tersebut. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

pengidentifikasian spesies secara molekuler untuk mengetahui keanekaragaman 

genetik serta kekerabatan antar varietas ikan sumatra dengan menggunakan DNA 

barcoding pada gen COI (Cytochrome C Oxidase Sub Unit I). Dengan melakukan 

DNA barcoding menggunakan gen COI maka akan diketahui persentase 

kemiripan ikan sumatra yang diteliti serta dapat mengetahui jarak genetik dan 

filogenetik dari ikan sumatra secara akurat baik antara maupun antar spesies. 
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1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

1. Mengetahui sekuen gen COI (Cytochrome C Oxidase Subunit I) DNA 

mitokondria dan persentase kemiripan ikan sumatra dengan ikan lainnya yang 

ada pada data GenBank 

2. Mengetahui jarak genetik dan filogenetik antar spesies ikan sumatra dari hasil 

penelitian dan pusat  data GenBank 

3. Untuk mengidentifikasi keanekaragaman genetik dan kekerabatan antara strain 

ikan sumatra dari hasil penelitian. 

 

Kegunaan penelitian ini yaitu untuk memberikan informasi terkait sekuen 

gen sitokrom C oksidase subunit I (COI) DNA mitokondria serta untuk 

mengidentifikasi keanekaragaman serta kekerabatan genetik ikan sumatra yang 

berasal dari Sungai Musi, Musi Banyuasin dan ikan sumatra yang tertangkap dari 

Sungai Lematang, Muara Enim serta ikan sumatra budidaya komersil dari penjual 

ikan hias di Palembang, Sumatera Selatan. Informasi ini dapat menjadi dasar dari 

pemuliaan ikan sumatra antar spesies ikan sumatra yang ada di Sumatera Selatan. 
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